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ABSTRAK 

 
Marthila Wahyu Novita. 2022. Meningkatkan Pembelajaran Keterampilan 

Merias Wajah Menggunakan Make Up Melalui Model Explicit Instruction 

Bagi Anak Tunarungu Kelas VIII SMPLB (Classroom Action Research di 

SLB YPPC Painan). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 

SLB YPPC Painan pada guru kelas tunarungu VIII B. Guru menggunakan 

media visual dan praktek pembelajaran keterampilan merias wajah 

menggunakan make up yang tidak berkelanjutan berdampak pada rendahnya 

kemampuan siswa dalam kelas VIII B dimana ada duaorang siswa yang 

mengalami masalah dalam pembelajaran keterampilan merias wajah 

menggunakan make up. Karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pelaksanaan dan mengetahui apakah model explicit 

instruction dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan menggunakan 

make up bagi anak tunarungu kelas VIII SMPLB di SLB YPPC Painan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 

bentuk kolaborasi peneliti dengan guru kelas. Penelitian ini terdiri dari dua 

siklus, siklus I empat pertemuan dan siklus II tiga pertemuan terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan tes perbuatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa yaitu 

RK mendapatkan nilai 37% & dan MD mendapatkan nilai 35%. Setelah 

diberikan tindakan pada siklus I hasil yang diperoleh siswa yaitu RK 

mendapatkan nilai 58% dan MD mendapatkan nilai 54%. Pada pelaksanaan 

tindakan siklus II didapatkan hasil yang diperoleh siswa yaitu RK 

mendapatkan nilai 91% dan MD mendapatkan nilai 87%. 

Kata Kunci : Pembelajaran Keterampilan Merias Wajah Menggunakan 

Make Up; Model explicit instruction; Tunarungu 
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ABSTRACT 

 

Marthila Wahyu Novita. 2022. Improving the Learning of Makeup Skills Using Make Up 

Through the Explicit Instruction Model for Deaf Children in Class VIII SMPLB (Classroom 

Action Research at SLB YPPC Painan). Thesis. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

This research was motivated by the problems that the researchers found at SLB YPPC Painan 

for the deaf class VIII B teacher. The teacher used visual media and the practice of learning 

makeup skills using unsustainable make-up had an impact on the low ability of students in class 

VIII B where there were two students. who have problems in learning makeup skills using 

make-up. Therefore, the purpose of this study was to determine the implementation process 

and to find out whether the explicit instruction model could improve the learning of make-up 

skills for deaf children of class VIII SMPLB at SLB YPPC Painan. 

This study uses classroom action research which is carried out in the form of collaboration 

between researchers and classroom teachers. This study consisted of two cycles, the first cycle 

of four meetings and the second cycle of three meetings consisting of planning, action, 

observation and reflection. Data collection techniques used are observation, documentation, 

and action tests. 

The results showed that the average initial ability of students, namely RK, got a score of 37% 

& and MD got a score of 35%. After being given action in the first cycle, the results obtained 

by students are RK getting a score of 58% and MD getting a score of 54%. In the 

implementation of the second cycle of action, the results obtained by students were RK got a 

score of 91% and MD got a score of 87%. 

Keywords: Learning Makeup Skills Using Make Up; explicit instruction model; Deaf 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam atas segala berkat, rahmat,, 

taufik dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Meningkatkan Pembelajaran Keterampilan Merias Wajah Menggunakan Make Up 

Melalui Model Explicit Intruction Bagi Anak Tunarungu Kelas VIII SMPLB” di SLB 

YPPC Painan. 

Penulisan skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) di Departemen Pendidikan Luar Biasa, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dilatar belakangi oleh 

adanya permasalahan yang penulis temui di SLB YPPC Painan yaitu permasalahan 

dalam pembelajaran keterampilan merias wajah bagi anak tunarungu kelas VIII. 

Skripsi ini dipaparkan dengan sistematika penulisan yang meliputi beberapa 

bagian. Bab I pendahuluan pada penelitian ini terdiri dari, latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, dan manfaat penelitian. 

Bab II kajian teori yang terdiri dari pengertian keterampilan menggunakan make up, 

hakikat model explicit instruction, hakikat anak tunarungu, penelitian yang relevan, dan 

kerangka penelitian. Bab III metode penelitian pada penelitian ini terdiri dari, 

pendekatan dan jenis penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, prosedur 

penelitian, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. Bab IV tentang hasilpenelitian dan pembahasan berupa kondisi awal, siklus I, 

siklus II, pembahasan antar siklus dan keterbatasan penelitian. Bab V penutup berupa 

kesimpulan dan saran. 

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis mendapat banyak semangat, motivasi, 

inspirasi, bimbingan dan arah bantuan dari beberapa pihak, oleh karena itu penulis 

mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah berkontribusi dan 
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meluangkan waktunya dalam membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan masih jauh dalam kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan keterampilan merupakan program pendidikan yang 

mengasah kemampuan khusus yang dilaksanakan untuk peserta didik agar 

memiliki keahlian yang bisa digunakan untuk dirinya dan bekal hidup 

ditengah masyarakat. Program keterampilan dilaksanakan guna menumbuh 

kembangkan potensi yang disesuaikan dengan minat dan bakat yang 

dimiliki peserta didik. Pendidikan keterampilan dikatakan berhasil apabila 

keterampilan bisa dikatakan produktif yakni menghasilkan sesuatu yang 

memiliki nilai jual seperti kerajinan tangan, tata merias wajah, keterampilan 

memasak, keterampilan menari dan lainnya (Sulfanita & Zulmiyetri, 2018). 

Pembelajaran keterampilan merias diri merupakan suatu aktivitas 

untuk mengubah penampilan dari bentuk asli yang sebenarnya dengan 

menggunakan alat bantuan bahan dan alat kosmetik yang biasanya disebut 

dengan make up (Fatmawati, 2012). Make up merupakan salah satu 

keterampilan yang produktif, karena menggunakan make up anak bisa 

merias diri untuk lebih cantik lagi datang ke acara resmi mapun non resmi, 

tidak hanya itu jika anak memiliki skil make up yang bagus tentu ia bisa 

membuka salon kecantikan dan merias orang-orang sekitar yang ada acara 

tertentu (Fatmawati, 2012). Jadi make up memiliki nilai jual tersendiri, 

sehingga dapat menambah penghasilan anak tunarungu nantinya. Dalam 

kurikulum sekolah untuk anak tunarungu, keterampilan memakai make up 
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masuk kedalam pembelajaran vokasional. Keterampilan memakai make up 

merupakan salah keterampilan yang proses penggunaannya tidak terlalu 

sulit, dimana alatnya mudah didapat. Make up telah banyak digunakan pada 

saat ini, di karenakan masyarakat sudah banyak menggunakan make up 

untuk berpergian dan acara tertentu. Manfaat dari make up tidak hanya 

untuk merias diri saja, tapi juga untuk keterampilan yang menghasilkan 

uang. Menggunakan make up tidak membutuhkan alat yang canggih, dalam 

proses penggunaan juga tidak terlalu rumit dan tidak memakan waktu yang 

lama serta biayanya juga murah, sehingga make up banyak di gunakan oleh 

kalangan atas hingga di kalangan menengah ke bawah. Oleh karena itu, 

banyak sekolah-sekolah termasuk sekolah luar biasa memberikan 

pembelajaran menggunakan make up sebagai keterampilan vokasional 

untuk anaknya. 

Model pembelajaran merupakan suatu konteks ideal yang 

menjelaskan tentang cara pengelompokan pembelajaran yang terstruktur 

digunakan sebagai pedoman dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

(Indrawati, 2017). Pemilihan model pembelajaran yang tepat pada 

pembelajaran menggunakan make up akan berpengaruh terhadap efisiensi 

dan efektifnya suatu pembelajaran. Ada berbagai macam jenis model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam belajar menggunakan make up 

diantaranya yaitu model explicit instruction. 

Model explicit instruction merupakan model pembelajaran langsung 

dengan sistem prosedural atau pertahap didalamnya terdapat kegiatan 
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demonstrasi, praktik, kerja kelompok dan lainnya. Model explicit 

instruction dinilai efektif dalam pengajaran keterampilan sehingga siswa 

bisa lebih cepat memahami dan menguasai keterampilan yang diberikan 

seperti menggunakan make up. Kelebihan dalam menggunakan model 

explicit instruction yaitu menekankan pada poin-poin penting dan 

melaksanakan urutan pembelajaran dengan tahap-tahapan sehingga dapat 

membuat peserta didik belajar lebih terarah dan dapat memaksimalkan 

tercapainya ketuntasan keterampilan baik dari segi proses pembelajaran 

keterampilan maupun hasil belajar peserta didik (More et al., 2015). 

Peserta didik tunarungu merupakan peserta didik yang memiliki 

hambatan pendengaran sehingga memiliki keterbatasan dalam menerima 

informasi pada proses pembelajaran. Tunarungu merupakan mereka yang 

mengalami kerusakan dalam pendengaran sehingga mengakibatkan 

terjadinya gangguan dalam komunikasinya (Fatmawati, 2012). Prestasi 

yang dimiliki anak tunarungu biasanya rendah dikarenakan anak tunarungu 

sulit memahami pembelajaran yang diverbalkan. Karena itu anak tunarungu 

sulit untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga ia tidak bisa 

menggali bakat ataupun memaksimalkan intelegensi yang ia miliki. 

Anak tunarungu sama seperti anak normal umumnya yang 

mempunyai kebutuhan-kebutuhan utama diantaranya yaitu kebutuhan untuk 

berekspresi. Kebutuhan untuk berekspresi anak tunarungu digunakan anak 

tunarungu untuk bisa mengemukakan pendapat yang bisa dipahami oleh 

orang lain dan untuk mengasah kepercayaan dirinya. Dalam mewujudkan 
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kebutuhan berekspresi anak tunarungu tersebut diwujudkan dalam SK 

Dirjen No. 10/D/KR//Tahun 2017 yang diterapkan mata pelajaran seni 

budaya dan prakarya anak tunarungu pada KD : 4.3 Menggunakan make up, 

sesuai dengan kompetensi dasar peserta didik dituntut untuk mampu 

menyelesaikan kompetensi dasar tersebut dimana bisa dilakukan dalam 

merias diri (wajah) salah satunya memperagakan merias wajah 

menggunakan make up. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMPLB YPPC 

Painan, pada bulan Oktober 2021 yang mana pada saat itu penulis sedang 

mengamati proses pembelajaran merias diri menggunakan make up di kelas 

VIII SMPLB. Pada pelaksanaannya, memakai make up lebih dominan 

diajarkan untuk anak perempuan karena make up umumnya hanya 

digunakan untuk anak perempuan saja. Pembelajaran keterampilan 

menggunakan make up ini dilaksanakan pada saat pengembangan diri di 

hari sabtu. Namun, anak tunarungu di sekolah ini belum mahir dalam 

menggunakan make up diakibatkan anak terlalu bergantung terhadap 

instruksi guru dan gurunya juga tidak menggunakan panduan khusus dalam 

melakukan pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru keterampilan 

bahwasannya keterampilan memakai make up merupakan keterampilan 

baru yang diajarkan di sekolah. Alasan guru mengajarkan keterampilan ini 

dikarenakan menggunakan make up tidak terlalu sulit dan menggunakan 

make up ini juga dibutuhkan keahlian, dan alatnya juga mudah didapat, 
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sehingga dirasa cocok diajarkan untuk anak tunarungu. Pada saat 

pembelajaran, guru mengajarkan hanya sesuai dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimilikinya tanpa ada panduan khusus dalam 

penggunaan make up. 

Pada saat pembelajaran menggunakan make up kemampuan anak 

dalam memakai make up masih rendah sehingga anak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan langkah-langkahnya, anak selalu memerlukan arahan 

dari guru, akibatnya anak ketergantungan terhadap intruksi guru dan belum 

bisa melakukannya secara mandiri. Dalam pelaksanaanya juga terlihat 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan anak, padahal dalam proses 

keterampilan ini dituntut untuk bekerjasama dan saling membagi tugas. 

Akan tetapi masih terlihat anak yang menonjol dalam mengerjakannya dan 

anak-anak yang lain terlihat hanya duduk dan melihat temannya saja. Hal 

ini terlihat dari nilai kemampuan awal anak dalam menggunakan make up 

yaitu: RK 60, dan MD 50. Nilai yang diperoleh anak masih rendah dan 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), padahal kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran keterampilan disekolah tersebut 

ialah 75. 

Model yang digunakan guru dalam pembelajaran ini yaitu ceramah 

dan penugasan sehingga kurang terjalin kerja sama yang baik dalam proses 

penggunaannya. Menggunakan make up tidak hanya dibutuhkan 

keterampilan saja, tetapi juga dibutuhkan kerja sama untuk memakainya. 

Dalam membentuk kerjasama tentu dibutuhkan juga komunikasi dan 
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interaksi sosial untuk ditanamkan dalam pembelajaran menggunakan make 

up ini. Pemilihan strategi, metode, model, serta pendekatan yang tepat 

sehingga dapat membantu anak tunarungu dalam pembelajaran, apalagi 

anak tunarungu memiliki kesulitan dalam mendengarkan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan penulis bersama-sama 

dengan guru ingin membantu meningkatkan keterampilan menggunakan 

make up dengan mengambil sebuah model yang nantinya dapat 

meningkatkan kerja sama dan juga mengembangkan interaksi sosial anak 

tunarungu dalam menggunakan make up. Tidak hanya itu, penulis bersama- 

sama dengan guru akan mengajarkan cara menggunakan make up sehari- 

hari, hal ini dikarenakan make up sehari-hari terkesan lebih ringan dan 

memberikan kesan natural saat digunakan, maka dari itu penulis ingin sekali 

mengajarkan cara menggunakan make up ini kepada anak tunarungu yang 

nantinya sangat bermanfaat bagi anak dan lingkungan sekitar. 

Model yang penulis gunakan yaitu Model Explicit Instruction. 

Alasan penulis mengambil model ini karena model Explicit Instruction lebih 

menekankan pada langkah kerja selangkah demi selangkah dan model 

Explicit Instruction ini belum pernah digunakan oleh guru keterampilan 

disekolah tersebut. 

Dengan demikian penulis mengangkat penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Keterampilan Merias Diri Menggunakan Make Up melalui 

model Explicit Instruction Bagi Anak Tunarungu Kelas VIII SMPLB 

Painan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di 

atas, maka identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Anak ketergantungan terhadap intruksi guru dan belum bisa 

melakukannya secara mandiri. 

2. Kemampuan anak dalam menggunakan make up masih rendah. 

 

3. Belum terjalin kerja sama yang baik antar anak dalam proses 

penggunaan make up. 

4. Model Explicit instruction belum pernah digunakan dalam 

pembelajaran keterampilan. 

C. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

 

1. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses pelaksanaan meningkatkan pembelajaran 

keterampilan merias wajah menggunakan make up pada anak 

tunarungu kelas VIII SLB YPPC Painan? 

b. Apakah model explicit instruction dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran keterampilan merias wajah menggunakan make up 

pada anak tunarungu kelas VIII SLB YPPC Painan? 
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2. Pemecahan masalah 

 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penulis ingin 

menerapkan model explicit instruction dalam meningkatkan 

pembelajaran keterampilan merias wajah menggunakan make up pada 

anak tunarungu kelas VIII SLB YPPC Painan 

D. Batasan Masalah 

 

Adanya batasan masalah dari penelitian ini maka peneliti 

membatasi pada keterampilan merias wajah untuk anak tunarungu, 

khususnya pada meningkatkan keterampilan merias wajah menggunakan 

make up bagi anak tunarungu melalui model explicit instructin. Sehingga 

hasil dari yang telah peneliti lakukan dapat membawa manfaat 

E. Pertanyaan Penelitian 

 

Pertanyaan penelitian merupakan masalah pokok yang akan diteliti 

menyangkut pertanyaan tentang masalah yang akan di jawab dalam 

penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah diatas dibuat pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Apakah keterampilan merias diri menggunakan make up pada anak 

tunarungu kelas VIII dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 

Explicit Instruction di SMPLB YPPC Painan?. 

2. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan merias diri 

menggunakan make up melalui model Explicit Instruction pada anak 

tunarungu kelas VIII di SMPLB YPPC Painan?. 
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F. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk : 

 

1. Untuk membuktikan model Explicit Instruction dapat meningkatkan 

keterampilan merias diri menggunakan make up pada anak tunarungu 

kelas VIII di SMPLB YPPC Painan. 

2. Untuk mengetahui proses meningkatkan keterampilan merias diri 

menggunakan make up melalui model Explicit Instruction pada anak 

tunarungu kelas VIII di SMPLB YPPC Painan. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan merias diri menggunakan make up melalui 

model Explicit Instruction. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

cara meningkatkan keterampilan merias diri menggunakan make up 

melalui model Explicit Instruction. 

b.  Bagi Guru dan Pihak Sekolah, sebagai acuan bagi guru tentang 

pemilihan strategi, model, dan pendekatan yang tepat dan cocok 

dalam mengajarkan keterampilan merias diri menggunakan make 

up. 
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c. Bagi Peneliti Berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dalam pelaksanan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa keterampilan merias diri menggunakan make up pada 

anak tunarungu kelas VIII di SLB YPPC Painan dapat ditingkatkan melalui 

model Explicit Insrtruction. Dalam pelaksanaannya penelitian ini terbagi atas dua 

siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planing), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi. Planing 

merupakan perencanaan terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

Sementara itu pada pelaksanaan tindakan dilakukan melalui model Explicit 

Instruction, yang peneliti terapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Pembelajaran dimulai dengan membuka pelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan menutup pembelajaran. Untuk mengetahui keberhasilan 

terhadap pembelajaran yang dilakukan peneliti memberikan tes kepada anak 

dalam bentuk tes perbuatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan peneliti pada 

siklus I sampai siklus II, terdapat kenaikan persentase penguasaan anak terhadap 

aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam merias wajah menggunakan 

make up. Jadi dapat disimpulkan bahwa model Explicit Instruction dapat 
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meningkatkan keterampilan merias wajah menggunakan make up pada anak 

tunarungu. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah 

 

a. Bagi kepala sekolah 

 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk 

memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi 

belajar yang lama yang sama sekali tidak membantu anak menemukan cara 

belajar yang sesuai dan menyenangkan baginya. Diharapkan kepala sekolah 

membantu dan menyediakan media dan bahan pembelajaran yang sekiranya 

diperlukan dalam mengembangkan setiap kecerdasan anak dan 

mengembangkan setiap ide-ide guru kelas dalam memberikan 

pembelajaran pada anak. 

b. Bagi guru 

 

Bagi guru, untuk dapat menggunakan media dan metode yang menarik 

serta bervariasi seperti media video dan model Explicit Instruction dalam 

keterampilan menggunakan make up sehingga pembelajaran di kelas dapat 

berjalan dengan kondusif serta tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam 

penggunaan model Explicit Instruction dalam meningkatkan keterampilan 

merias wajah menggunakan make up. 
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